
 

 

Menurut (Purwanti, 2022), Industri 

healthcare memiliki tingkat pertumbuhan 

terbesar pada tahun 2020, yaitu 11,56%. 

Sedangkan, pada tahun 2019 pertumbuhan 

sektor healthcare hanya mencapai 8,66% 

dan di tahun 2021 peningkatan sektor 

healthcare mendominasi pertumbuhan 

beberapa sektor pada PDB nasional. 

Diantaranya, seperti sektor industri 

pengolahan yang mencapai 3,39%, sektor 

pertanian dengan 1,84%, serta sektor 

perdagangan mencapai 4,65%. Pertumbuhan 

sektor healthcare yang meningkat pada 

tahun 2020 dikarenakan tidak lepas dari 

dampak Covid-19. 

Pada bulan Juli 2020, pemerintah 

Indonesia membentuk Komite Penanganan 

Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional 

(PEN) sebagai respons terhadap dampak 

pandemi. Komite ini didukung oleh alokasi 

anggaran sebesar Rp695,2 triliun. Dari 

jumlah tersebut, sektor kesehatan 

memperoleh alokasi khusus sebesar Rp99,5 

triliun yang ditujukan untuk mendukung 

penanganan pandemi serta memperkuat 

sistem kesehatan nasional. 

Sampai akhir 2020, Pemerintah 

merealisasikan anggaran sebesar Rp 62,6 

triliun untuk membeli vaksin Covid-19, 

memberikan insentif kepada tenaga 

kesehatan, biaya perawatan pasien, serta 

untuk bantuan duka cita. Kondisi Covid-19 

menjadikan sektor Perusahaan healthcare 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. 

Karena sektor ini yang paling dibutuhkan 

pada masa pandemi, Akibatnya, lonjakan 

permintaan yang signifikan menjadikan 

sektor healthcare sebagai pusat perhatian 

pasar dan mampu meraih peningkatan 

profitabilitas secara optimal (Noeridha and 

Mufti, 2024). 

Menurut Harianto dalam 

(Anandamaya and Hermanto, 2021), Rasio 

profitabilitas ialah indikator yang 

mencerminkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam mencapai pendapatan 

bersih. Rasio ini dianggap sebagai salah 

satu alat yang paling efektif untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan, karena dapat menunjukkan 

seberapa efisien perusahaan dalam 

mengelola sumber daya dan 
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operasionalnya untuk memperoleh 

keuntungan. 

Kinerja keuangan perusahaan 

menunjukkan keefektifan organisasi dalam 

mengelola sumber daya yang mereka miliki. 

Melalui kinerja keuangan, dapat dinilai 

sejauh mana strategi yang diterapkan 

berhasil dalam mencapai tujuan perusahaan, 

termasuk dalam menghasilkan laba, 

mengelola aset, serta menjaga stabilitas dan 

pertumbuhan bisnis. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, 

suatu perusahaan harus melakukan 

pemisahan fungsi antara pengelola dan 

pemilik dalam menjalankan suatu 

Perusahaan sehingga dapat melaksanakan 

pekerjaannya sesuai dengan tanggung 

jawabnya masing-masing, sesuai dengan 

pendapat Mackhdalena dalam (Anandamaya 

and Hermanto, 2021). 

Sejalan dengan hal tersebut, 

penerapan good corporate governance 

menjadi krusial dalam mewujudkan 

menajemen yang efektif dan akuntabel. Tata 

kelola yang sehat, seperti kepemilikan 

manajerial, khususnya kepemilikan saham 

oleh direktur dan komisaris dapat 

mendorong manajemen untuk bekerja lebih 

optimal demi meningkatkan profitabilitas 

dan kinerja keuangan perusahaan. 

Selain aspek tata kelola perusahaan, 

ukuran perusahaan juga dianggap 

memengaruhi kinerja keuangan, karena 

semakin besar perusahaan, semakin banyak 

peluang yang dimiliki untuk mendapatkan 

pendanaan, baik dari sumber internal 

maupun eksternal (Lutfiana and Hermanto, 

2021). Khusunya perusahaan dengan skala 

yang lebih besar, seperti di sektor 

healthcare, biasanya memiliki aktivitas 

operasional yang lebih kompleks, seperti 

pengelolaan rumah sakit, distribusi alat 
Kesehatan, hingga produksi obat-obatan 

yang memerlukan standar tinggi dan 

pengawasan ketat. Perputaran dana dalam 

sektor ini cenderung tinggi karena tingginya 

biaya operasional dan investasi teknologi 

medis, sehingga Perusahaan besar di bidang 

ini memiliki potensi laba yang lebih besar, 

yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap kinerja keuangannya. 

Ada berbagai kesimpulan yang 

dapat diambil dari beberapa penelitian 

sebelumnya. Sebagai contoh penelitian 

tentang variable Profitabilitas yang diteliti 

oleh (Sari and Wi, 2022) menunjukkan 

bahwa variable profitabilitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Namun, penelitian yang diteliti 

oleh (Rahmanda et al., 2022) menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Hasil penelitian dari (Sutrisno and 

Riduwan, 2022) Variabel good corporate 

governance yang diproksikan melalui 

kepemilikan manajerial menunjukkan 

bahwa kepemilikan saham oleh 

manajemen menunjukkan hubungan positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal 

ini merefleksikan bahwa peran ganda 

manajer sebagai pemilik memberikan 

dorongan insentif yang lebih kuat dalam 

upaya meningkatkan kinerja perusahaan, 

karena motif individual mereka selaras 

dengan tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, 

kepemilikan manajerial dapar berfungsi 

sebagai salah satu mekanisme tata kelola 

yang efektif dalam mendorong tercapainya 

kinerja keuangan yang lebih optimal. 

Namun, studi yang dilakukan oleh (Titania 

and Taqwa, 2023) menunjukkan hasil yang 

berbeda. Temuannya mengatakan bahwa 

kepemilikan manajerial menunjukkan 

hubungan yang negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

Penelitian berbeda yang 

menggunakan variabel good corporate 

governance dengan proksi dewan 

komisaris independen telah dikemukakan 
oleh (Aprila et al., 2022) menyoroti bahwa 

dewan komisaris independen berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Namun, 

penelitian yang diinisiasi oleh (Hadyan and 

Andhaniwati, 2021) mengindikasikan 

bahwa dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Ada juga variasi dalam temuan 

penelitian untuk variable ukuran 

Perusahaan. (Onoyi and Windayati, 2021) 

menyoroti Bahwa besar kecilnya ukuran 

perusahaan memiliki dampak terhadap 

kinerja keuangan. Namun, (Lutfiana and 

Hermanto, 2021) Memperlihatkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan tidak 

berdampak pada kinerja keuangan.  

Sehubungan dengan penjelasan tersebut, 

penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan objek perusahaan sektor 

healthcare yang terdaftar sebagai emiten di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama rentang 

waktu 2019–2023. 

 

METODE 

 Dalam studi ini, peneliti menerapkan 

Uji Prasyarat Analisis serta Uji Regresi Linear 

Berganda guna menguji hipotesis yang 

diajukan. Model regresi berganda tersebut 

diterapkan untuk menganalisis pengaruh 

profitabilitas, good corporate governance, 

dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor healthcare.  

Metode purposive sampling digunakan 

dalam penelitian ini, dimana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan. Sampel penelitian diambil 

dari total 36 perusahaan yang menjadi bagian 

dari daftar emiten di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019-2023, dengan 16 perusahaan 

yang memenuhi kriteria. 

 

HASIL  

  Penelitian ini memanfaatkan data 

laporan keuangan dari perusahaan sector 

healthcare yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada rentang waktu 2019-

2023. Data tersebut diperoleh dari situs resmi 

BEI. Sebanyak 16 perusahaan yang bergerak 

pada sektor healthcare dipilih sebagai sampel 
dengan masa pengamatan selama 5 tahun. 

Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 

good corporate governance, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan, 

peneliti menerapkan metode regresi linear 

berganda. 

 

 

Uji Prasyarat Analisis 

  Uji prasyarat analisis dilakukan guna 

memastikan bahwa kesimpulan yang 

dihasilkan dalam penelitian adalah valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Adapun uji 

prasyarat dalam penelitian ini mencakup uji 

normalitas, uji linearitas, dan uji 

homogenitas. 

 

Uji Normalitas 

  Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel dependen dan 

independen dalam penelitian mengikuti 

distribusi data yang normal. Peneliti 

melakukan uji normalitas dalam penelitian 

ini dengan menggunakan metode One 

Sample Kolmogorov-Smirnov serta 

pendekatan Monte Carlo P Values. Hasil 

lengkap dari uji normalitas tersebut disajikan 

pada Gambar 1.1 

 
  Dari hasil uji normalitas yang 

ditampilkan pada Gambar 1.1, diperoleh 

bahwa nilai signifikansi (p) sebesar 0,164 

menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan 

Monte Carlo P Values. Karena nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (p > 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data 

telah berdistribusi normal sesuai dengan 

kriteria uji tersebut. 

 

Uji Multikolinearitas 

  Untuk memastikan validitas model 

regresi, peneliti melakukan uji 

multikolinearitas dengan tujuan untuk 

mendeteksi korelasi antar variabel 

independen yang seharusnya tidak 

signifikan dalam model yang baik. Hasil 
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lengkap dari uji normalitas tersebut disajikan 

pada Gambar 1.2 

 
Berdasarkan Gambar 1.2, semua 

variabel bebas menunjukkan nilai tolerance di 

atas 0,10, yang mengindikasikan tidak adanya 

korelasi tinggi antar variabel independen. 

Selain itu, diperoleh nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk setiap variabel juga 

berada di bawah 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengadung masalah multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan scatterplot pada Gambar 

1.3 antara nilai prediksi standar dan residual 

studentized, terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak membentuk 

pola tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa 

model regresi tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas, sehingga model layak 

digunakan. 

 

Uji koefisien determinasi 

  Variasi pada variabel dependen diukur 

melalui uji koefisien determinasi (R²) guna 

mengetahui kemampuan model regresi dalam 

menjelaskannya. 

 
Berdasarkan Gambar 1.4, nilai R² 

sebesar 0,973 menunjukkan bahwa 97,3% 

variasi pada variabel dependen, yaitu kinerja 

keuangan, dapat dijelaskan oleh variabel 

independen berupa profitabilitas, good 

corporate governance, dan ukuran 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan 

kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen tersebut, 

sementara sisanya sebesar 2,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar cakupan model 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Simultan/Uji F 

  Uji simultan digunakan untuk 

menguji apakah model regresi secara 

keseluruhan menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

 
Berdasarkan Gambar 1.5, diperoleh 

nilai F hitung sebesar 82,374 dengan tingkat 

signifikansi di bawah 0,001. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa model regresi yang 

digunakan mampu menjelaskan pengaruh 

variabel profitabilitas, good corporate 

governance, dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan. Karena nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (sig < 0,05), 

maka hipotesis diterima, yang berarti ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Uji Parsial/Uji T 

Uji statistik t digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat signifikansi pengaruh 

masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen, yaitu 

profitabilitas, good corporate governanace, 

ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan. Dalam penelitian ini, model 

regresi diuji dengan melihat nilai 

signifikansi (sig) yang disajikan pada 

Gambar 1.2. 
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Mengacu terhadap perolehan uji t nilai 

t hitung 13,863 > nilai t tabel 1,85955, maka 

profitabilitas memengaruhi secara positif juga 

berdampak secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Mengacu terhadap perolehan uji t nilai 

t hitung 4,050 > nilai t tabel 1,85955, maka 

good corporate governanace dengan 

kepemilikan manajerial sebagai proxy  

memengaruhi secara positif juga signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 0,750, lebih rendah dari nilai t tabel 

1,85955, sehingga peneliti menyatakan bahwa 

good corporate governance dengan 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

tapi tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan 

  Peneliti memperoleh nilai t hitung 

sebesar -3,442 yang lebih kecil dari nilai t 

tabel 1,85955, sehingga menyimpulkan 

bahwa good corporate governance dengan 

kepemilikan manajerial sebagai proksi 

memberikan pengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja 

Keuangan 

  Dalam konteks ini, hipotesis pertama 

diterima, di mana pengaruh profitabilitas 
terhadap kinerja keuangan ditunjukkan 

melalui hasil yang memperlihatkan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa margin keuntungan yang 

tinggi memainkan peran krusial dalam 

menentukan tingkat laba perusahaan. 

Tingginya tingkat keuntungan dari aktivitas 

operasional perusahaan mencerminkan 

adanya kemampuan untuk menghasilkan 

laba yang cukup besar, yang pada gilirannya 

dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pendanaan internal perusahaan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian hipotesis kedua mengenai 

pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

kinerja keuangan (ROA) menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan 

bahwa penerapan good corporate 

governance yang tercermin melalui 

keterlibatan manajemen dalam kepemilikan 

saham dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Dengan kata lain, 

semakin besar proporsi saham yang dimiliki 

oleh manajer, semakin tinggi pula komitmen 

mereka dalam mengelola perusahaan secara 

efisien dan bertanggung jawab, karena 

mereka langsung merasakan manfaat dari 

peningkatan laba. Dengan adanya 

kepemilikan tersebut, kepentingan 

manajemen dan pemegang saham 

diselaraskan, yang mendorong fokus 

manajemen terhadap peningkatan nilai 

perusahaan yang tercermin pada kinerja 

keuangan seperti Return on Assets (ROA). 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

Terhadap Kinerja Keuangan 

 Pengujian hipotesis ketiga mengenai 

pengaruh Dewan Komisaris Independen 

terhadap kinerja keuangan (ROA) 

menunjukkan bahwa ROA dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh Dewan 

Komisaris Independen. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa penerapan good 

corporate governance yang tercermin dari 
keberadaan Dewan Komisaris Independen 

dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Dengan kata lain, keberadaan 

komisaris independen bukan hanya bersifat 

formalitas, melainkan mereka menjalankan 

peran dan tanggung jawabnya secara 

optimal. Semakin banyak anggota Dewan 

Komisaris Independen, semakin efektif pula 
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fungsi pengawasan terhadap manajemen dan 

direksi. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan 

 Pengujian hipotesis keempat dalam 

penelitian ini ditolak. Hasil yang 

menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan (size) tidak berpengaruh berarti 

peningkatan total aset sebagai indikator 

besarnya perusahaan tidak secara langsung 

berdampak pada peningkatan laba. Dengan 

kata lain, meskipun perusahaan berukuran 

besar, hal tersebut belum tentu diiringi oleh 

peningkatan kinerja keuangan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan 

bukanlah faktor utama yang menentukan 

tingkat profitabilitas. 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan healthcare, di mana semakin 

tinggi profitabilitas, semakin baik pula kinerja 

keuangan perusahaan. Selain itu, kepemilikan 

manajerial sebagai bagian dari good corporate 

governance juga berpengaruh positif dan 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa 

keterlibatan manajer dalam kepemilikan 

saham meningkatkan komitmen mereka 

dalam mengelola perusahaan secara efisien. 

Sementara itu, keberadaan dewan 

komisaris independen memberikan pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa 

fungsi pengawasan dewan komisaris 

independen belum berjalan optimal dalam 

meningkatkan kinerja secara langsung. 

Dampak ukuran perusahaan terhadap 

variabel terkait menunjukkan arah negatif dan 

tidak signifikan, sehingga skala perusahaan 
yang besar tidak selalu menjamin kinerja 

keuangan yang lebih baik. Secara 

keseluruhan, profitabilitas dan good 

corporate governance melalui kepemilikan 

manajerial merupakan faktor utama yang 

memengaruhi kinerja keuangan, sedangkan 

ukuran perusahaan bukanlah faktor dominan 

dalam konteks perusahaan healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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